BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakangd permasalahan
e
Perjanjian merupakan mu’amalah yang sering terjadi
di tengah-tengah masyarakat, yaitu suatﬁ peristiwa dimana
seseorang berjanji kepada seseorang yang lain atau dimana
seseorang saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal

yang telah disepakati.

Dalam syari’at Islam, perjanjian yang dikenal
dengan istilah akad, banyak diatur dalam kitab-kitab Figh
sekaligus merupakan perintah yang harus dilaksanakan,
khususnya oleh umat Islam. Nash-nash Al Qur°an memerin-
taﬁkan hal itu, antara lain ter;antum dalam surat Al
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad
jtu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang menger-
jakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum

menurut vang dikehendaki-Nya" (Departemen Agama RI.,
1988: 156).

Diantara perjanjian yang sering terjadi ditengah-
tengah masyarakat adalah perjanjian penitipan barang,'
dalam kitab Fiqih disebut dengan istilah wadi’“ah, yaitu
suatu barang yang dititipkan sebagai amanah oleh seseo-
rang kepada yang lainnya dengan harapan dijaga atau dipe-

lihara dengan baik.

Allah SWT. berfirman dalam @.S5S. (2) al-Bagarah ayat 283:
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Artinya:

"Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan
vang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi Jjika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyi-
kan persaksikan. Dan barang siapa yang menyembunyi-
kannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu



kerjakan” (Departemen Agama RI., 1988: 71).

Rasulullah saw. pun bersabda:
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw bersab-
da: "Sampaikanlah amanat kepada orang yang telah
memberi amanat kepadamu dan Jjanganlah berkhianat
kepada orang yvang mengkhianatimu”. Hadits Riwayat
Turmudzi (At Tirmidzi, 1992: 622-623).

Sementara itu, salah satu ciri yang sedang ‘“nge-

trend"” di Barat adalah banyaknya tempat penitipan ansak
dikarenakan kesibukan para orang tua, sehingga mereka

menyerahkan anak-anak mereka ke tempat-tempat penitipan

anak (Ibnu Musthafa, 1883: 110).

Trend (kecenderungan) ini.pun mulai berkembang di
Indonesia, terutama di kota-kota besar, seperti Jakarta,
Surabaya dan kota lainnya. Adapun Tempat Penitipan Anak
(TPA) Balita Sandhy Putra, merupakan salah satu tempat
penitipan anak yang ada di Surabaya, tepatnya berlokasi

di Ketintang, kecamatan Wonokromo, kotamadya Surabaya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa, anak merupakan



amanat dari Allah yang dititipkan kepada orang tuanys,
maka orang tualah yang berkewajiban mengasuh, menjagsa,
membimbing dan mengarahkan anaknya selaras dengan yang

diamanatkan-Nya.

Berdasarkan pengamatan sementara bahwa, banyak

* ibu-ibu yang berkarier di luar rumah, mempunyai balita.

Pada saat berdinas, mereka menitipkan balitanya di Tempat
Penitipan Anak Balita Sandhy.Putra Surabaya dengan hara-
pan anak dijaga, dirawat dan diasuh, sehingga kesejahte-

raan anak terpenuhi.

Tugas menjaga, merawat dan mengasuh balita-balita
tersebut diserahkan kepada para peraﬁat balita, dengan
diberikan imbalan (upah) atas pekerjaan/jasa yang telah

dilakukan oleh para perawat.

Adapun ‘kebanyakan mereka adalah beragama Islam.
Oleh karena itu, tentunya dalam pelaksanaan tersebut
diharapkan tidak menyimpang dari aturan hhkun Islam itu
sendiri. Terkecuali bila ada faktor-faktor tertentu vyang
dapat mempengaruhi sikap dan tindakan mereka, sehingga

menyimpang dari norma-norma agama Islam yang telah ada.

Mengingat dalam wadi’'ah, yang dititipkan adalah

berupa sesuatu barang dan dilakukan secara suka rela



(tanpa imbalan), maka bagaimanakah halnya dengan peniti-
pan ansak tersebﬁt, apakah dapat dikelompokkan dalam
wadi‘ah ataukah bentuk mu’amalah lainnya, jika ditinjau

dari segi hukum Islam.
B. Identifikasi Masalah

Dari wuraian lataer belakang permasalahan di = atas,
maka dapat diketahui bahwa pokok masalah yang akan dite-
1iti adalah: pelaksanaan penitipan anak bﬁlita ditinjau

dari segi hukum Islam.

C. Pembatasan Masalah

Masalah di atas masih bersifat umum dan 1luas
skupnya, oleh karena itu perlu dibatasi baik dari segi
subyeknya, aktifitas, tempat dan wakitu, sehingga pembaha-

sannya lebih efektif dan teratur.

Adapup studi yang direncanakan ini akan membatasi
masalah-naéaiah:
- dari segi subyek : pengurus TPA Balita Sandhy Putra
dan para Ibu balita

- dari segi aktifitas : pelaksanaan penitipan anak balita



- dari segi tempat : TPA (Tempat Penitipan Anak)
Balita Sandhy Putra, Ketintang
Surabaya

- dari segi waktu : 1985,

D. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional, maka rumusan
masalah ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

berikut:

1. Sejauh manakah pelaksanaan penitipan anak balita di
Tempat Penitipan Anak Balita Sandhy Putra, Ketintang,

Surabaya pada tahun 18957

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan
penitipan anak balita di Tempat Penitipan Anak Balita
tersebut? Adakah penyimpangan-penyimpangan dari norma-

norma menurut hukum Islam?

E. Tujuan Studi

Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka

tujuan studi masalah ini adalah:

1. Mengetahui tentang pelaksanaan penitipan anak balita



di Tempat Penitipan Anak Balita Sandhy Putra, Ketin-

tang, Surabaya pada tahun 1985.

2. Menetapkan pelaksanaan penitipan anak di Tempat Peni-
tipan Anak Balita tersebut, apakah terdapat penyimpan-
gan-penyimpangan dari ketentuan-ketentuan hukum Islam

atau tidak.
F. Kegunaan Studi
Hasil studi ini diharapkan bermanfaat, seku-

rang-kurangnya untuk tiga hal, yaitu:

1. Sebagai bahan bahasan karya ilmiah vyang berbentuk

skripsi.

2. Dapat dijadikan acuan untuk menyusun hipotesa bagi

penelitian berikutnya.

3. Agar dapat dimanfaatkan sebagail acuan oleh lembaga
atau yayasan yang mendirikan dan mengelola Tempat

Penitipan Anak.



G. Pelaksansaan Penelitian

1. Lokasi/ daerah penelitian

Penelitian ini dilakukan di Tempat Penitipan
Anak Balita sandhy Putra yang bertempat di Komplek
Perumahan Dinas TELKOM WITEL vII J1. Ketintang No. 145

kecamatan Wonokromo, kotamadya Surabaya.

2. Subyek penelitian

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah
para pengurus Tempat Penitipan Anak (TPA) Balita
sandhy Putra TELKOM WITEL VII Surabaya dan Ppara Ibu

Balita, yang semuanva beragama Islam.

3. Populasi

Populasinya adalah para pengurus Tempat Peni-
tipan Anak Balita Sandhy Putra dan para Ibu balita
yang menitipkan balitanya di TPA Balita tersebut, yang
jumlah seluruhnya adalah sebagal berikut: pengurus TPA

enam orang, terdiri dari seorang penanggung jawab TPA,



empat orang perawat dan seoreng Jjuru masak. Dan enmpat

belas orang ibu balita yang kesenuan?a beragama Islanm.

Mengingat Jjumlah populasi hanya sedikit, maka
penelitian ini tidak menggunakan teknik sampling.
Dengan demikian kegiatan penggalian data ini dilakukan
.terhadap setiap pengurus TPA Balita dan ibu-ibu balita

di TPA Balita Sandhy Putra Surabaya.
4. Data yang berhasil digali

Data-data yang berhasil digali terdiri dari:

a. Latar belakhng, tujuan dan sasaran mendirikan
Tempat Penitipan Anak Balita Sandhy Putra, Sura-
baya.

b. Alasan dan tujuan orang tua menitipkan anak.

c. Pelaksanaan penitipan anak, terdiri dari:

- syarat-syarat menitipkan anék

- perjanjian penitipan anak

- sumber dana

- upah peraﬁat balita

- kegiatan-kegiatan yang dilakukan TPA Balita
demi kesejahteraan balita

- sarana dan prasarana yang tersedia

- perawatan, pengasuhan dan kesejahteraan anak
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- jumlah anak balita

- gtruktur organisasi
5. Sumber Data

Data yang telah digali bersumber pada:
a. Penanggung jawab TPA. |
b. Ibu balita.
-c. Perawat balita.

d. Dokumentasi-dokumentasi.
6. Teknik Penggalian Data

a. Interview : Ygitu komunikasi langsung antara
pihak penggali data dengan respon-
den/informan.

b. Kuesioner : Yaitu membuat suatu daftar perta-
nyaan untuk memperoleh data berupa
jawaban-jawaban dari para responden.

c. Dokumenter: Yaitu menggunakan dokumen-dokumen
atau buku-buku ilmiah yang ada

kaitannya dengan permasalahan.

7. Metode Analisa Data
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Dalam mengolah dan menganalisa data-data yang
diperlukan, dipakai metode sebagai berikut:

a. Editing ﬁ Yaitu semua data yang diperoleh diperiksa
kembali terutama dari segi kelengkapan,
kejelasan makna, keselarasan, relevansi
dan kes;raganan éatu sama lainnya.

b. Pengorganisasian data : Yaitu hasil dari editing di
organisasir sesuai dengan kélonpok data,
sehingga siap dilakukan analisa lebih
lanjut.

¢. Analisa lanjutan : Yaitu menganalisis bahan-bahan
hasil pengorganisasian data untuk peru-
musan deskripsi hasil riset tentang

pelaksanaan penitipan anak balita.
H. Bahasan hasil penelitian

Setelah selesai menganalisa data, maka berikutnya
adalah pembahasan terhadap data yang telah dianalisa.
Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai-berikut:
1. Metode Induktif

Mengemukakan fakta/kenyataan-kenyataan dari hasil
penelitian kemudian ditarik suatu kesimpulan secara

umum tentang pelaksanaan penitipan anak balita di TPA
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Balita Sandhy Putra Surabaya.

. Metode Analogis

Pembahasan dengan jalan menganalogkan tentang pelaksa-
naan penitipan anak balita di Tempat Penitipan Anak
Balita Sandhy Putra Surabaya dengan norma-norma yang

vvalid dalam hukum Islam.



